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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Penyajian Data 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian Bank Jateng Syariah 

Bank Jateng Syari’ah merupakan Unit Bisnis yang dibentuk oleh 

Bank Jateng guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk dan 

jasa perbankan berbasis syariah. Unit usaha syariah Bank Jateng resmi 

dibuka pada tanggal 26 April 2008, berkantor pusat di kota Semarang 

yaitu di Gedung Grinatha Lt. IV, Jl. Pemuda No. 402 Semarang. 

Pada awal operasionalnya, Bank Jateng Syariah membuka Kantor 

Cabang Syariah pertama di Surakarta dan mulai operasional pada 

tanggal 21 Mei 2008 di Jl. Slamet Riyadi No. 236 Surakarta. Sampai 

dengan tahun 2014, Bank Jateng Syariah telah mengoperasionalkan 3 

Kantor Cabang Syariah,6 Kantor Cabang Pembantu Syariah, 2 

Payment Point, 4 Kantor Kas Syariah, 111 Layanan Syariah tersebar 

diseluruh wilayah Jawa Tengah dan  ATM Bank Jateng Syariah bisa di 

akses di seluruh ATM Bank Jateng dan Jaringan PRIMA. Selain itu 

nasabah Bank Jateng syariah bisa di layani diseluruh Kantor Cabang, 

Kantor Pembantu maupun Kantor Kas Bank Jateng diseluruh wilayah 

Jawa Tengah dan Jakarta . Di samping kemudahan akses layanan 

dimaksud, beragam produk dan jasa keuangan perbankan dengan 

prinsip syariah juga dapat dinikmati oleh nasabah, baik produk 

pembiayaan, pendanaan maupun jasa lainnya dengan fitur dan layanan 

yang sangat bersaing. 

Dalam pelaksanaan kegiatan yang berbasis dengan prinsip syariah 

maka perlu adanya Dewan Pengawas Syariah. Berikut adalah 
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komposisi Sumber Daya Insani yang memperkuat jajaran Bank Jateng 

Syariah diantaranya : 

Ketua  : Prof. Dr. H. Ahmad Rofiq, MA 

Anggota : Prof. Dr. Bambang Setiaji, Msi 

Direktur UUS : Agung Siswanto 

Dengan strategi yang telah disiapkan, dan keseriusan semua jajaran 

yang ada untuk mengembangkan Bank Jateng Syariah akan menjadi 

bagian tidak terpisahkan dari perekonomian Jawa Tengah. 

Sebagai maksud agar Bank Jateng Syariah lebih berkembang 

sesuai dengan visinya, pada tanggal 10 Januari 2013 diresmikan kantor 

baru Bank Jateng Syariah Cabang Semarang Barat, dijalan Prof. Dr. 

Hamka No 100 Tambak Aji, Ngaliyan, Semarang. Diharapkan mampu 

menjadi “ Bank Syariahnya Orang Jawa Tengah” dan memberikan 

layanan yang lebih baik kepada nasabah. Bank Jateng Syariah 

Semarang Barat mengalami perkembangan yang sangat pesat hal ini 

ditujukan semakin banyaknya nasabah yang mempercayakan untuk 

menggunakan produk-produk yang ditawarkan oleh Bank Jateng 

Syariah Semarang Barat, baik produk pembiayaan maupun 

pendanaan.Perkembangan tersebut juga dipengaruhi oleh kinerja para 

pegawai Bank Jateng Syariah Semarang Barat. 

4.1.2 Visi dan Misi 

Adapun visi dan Misi dari Bank Jateng Syariah adalah sebagai berikut: 

Visi Bank Jateng Syariah 

“Menjadi Bank Syariah yang terpercaya dan menjadi 

kebanggan masyarakat”. 
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Misi Bank Jateng Syariah 

1. Memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perolehan laba 

Bank Jateng. 

2. Menyediakan produk-produk dan jasa Perbankan Syariah dengan 

layanan prima untuk member kepuasan dan nilai tambah bagi 

nasabah dan masyarakat sehingga mampu menggerakkan sector rill 

sebagai pilar pertumbuhan ekonomi regional. 

3. Menjalin kemitraan dengan pihak-pihak terkait untuk membangun 

sinergi dalam pengembangan bisnis. 

4. Memberikan peluang dan dorongan bagi seluruh karyawan dengan 

mngembangkan seluruh potensi dirinya untuk kesejahteraan diri 

dan keluarganya, nasabah dan masyarakat pada umumnya. 

4.1.5 Produk-produk Bank Jateng Syariah 

4.1..1 Produk Pembiayaan Bank Jateng Syariah 

1. iB Griya (Mewujudkan Rumah Idaman Dengan Asuransi 

Pasti) 

Pembiayaan pemilikan atau perbaikan rumah, villa, 

apartemen, dan rusun, dengan akad murabahah atau istisna. 

Keunggulannya: 

a. Tidak ada pembatasan plafond pembiayaan 

b. Jangka waktu pembiyaan hingga 15 tahun 

c. Angsuran tetap tidak berubah slama jangka waktu 

pembiayaan 

d. Uang muka hanya 20% untuk pembelian rumah dengan 

luas maksimum 70 m2. 30 % untuk pembelian rumah 

dengan luas diatas 70 m2. Tanpa uang muka untuk 

pembelian material renovasi atau pendirian bangunan. 
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e. Mewujudkan aneka kebutuhan tempat tinggal anda 

f. Bebas memilih lokasi, baik di perumahan atau diluar 

perumahan 

g. Agunan berupa objek yang dibiayai, atau dengan kuasa 

potong gaji khusus bagi pegawai  dan anggota TNI/ Polri 

yang sudah MOU dengan Bank. (Pembelian Material 

bangunan ) 

2. iB Talangan Umroh 

Pembiayaan dengan akad ijarah untuk melunasi biaya 

perjalanan umrah 

Keunggulannya: 

a. Plafond pembiayaan hingga 90% dari biaya perjalanan 

umroh 

b. Jangka waktu pembiayaan hingga 24 bulan. 

c. Bebas memilih biro travel umroh yang telah menjadi 

rekanan Bank Jateng Syariah. 

d. Dapat diajukan untuk biaya perjalanan umroh bagi 

kerabat/saudara 

e. Angsuran ringan. 

3. iB Multiguna 

Pembiayaan dengan akad muarabahah untuk pembelian 

konsumtif seperti peralatan elektronik, perabotan rumah 

tangga dan kendaraan bermotor baru atau bekas yang tidak 

bertentangan dengan syariah. 

Keunggulannya : 

a. Plafond pembiayaan hingga Rp. 300 juta. 
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b. Jangka waktu pembiayaan maks. 5 tahun atau maks. 10 

tahun bila angsuran dilakukan dengan potong gaji melalui 

bendahara. 

c. Angsuran tetap tidak berubah selama jangka waktu 

pembiayaan. 

d. Uang muka hanya sebesar 20% dari harga barang. 

e. Agunan berupa jaminan tunai, atau jaminan fisik atau 

jaminan pembayaran dengan potong gaji. 

4. iB Modal Kerja 

Pembiayaan modal kerja dengan akad murabahah, 

mudharabah atau musyarokah untuk memenuhi kebutuhan 

usaha nasabah seperti pembelian persediaan bahan baku 

untuk proses produksi, pembelian persediaan barang 

dagangan atau modal kerja pelaksanaan proyek berdasarkan 

kontrak kerja. 

Keunggulan : 

a. Plafond pembiayaan sesuai kebutuhan. 

b. Jangka waktu pembiayaan hingga 5 tahun. 

c. Angsuran atau bagi hasil ringan. 

d. Pemohon dapat berupa badan usaha (PT, Yayasan, 

Koperasi, BUMN, BUMD,CV, UD) atau perorangan. 

5. iB Investasi 

Pembiayaan dengan akad murabahah atau istisna bagi 

penggadaan barang investasi yang mendukung usaha 

produktif nasabah seperti pembangunan gedung sekolah/ 

rumah sakit/ ruko/ pembelian peralatan/ mesin/ kendaraan 

bermotor/ alat berat. 
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Keunggulan: 

a. Plafond pembiayaan sesuai kebtuhan. 

b. Jangka waktu pembiayaan fleksibel, yaitu: 

a) Maksimal 15 tahun untuk pembelian atau 

pembangunan gedung (contoh: ruko, pabrik, gudang). 

b) Maksimal 8 tahun untuk pembelian kendaraan roda 

empat atau lebih, pembelian mesin pabrikdan 

peralatan. 

c) Maksimal 4 tahun untuk pembelian kendaraan roda 

dua/ tiga dan barang elektronik. 

c. Angsuran ringan, pokok pembiayaan bisa dibayar secara 

bulanan atau triwulanan atau semesteran sesuai 

kebutuhan. 

d. Pemohon dapat berupa badan usaha ( PT, Yayasan, 

Koperasi, BUMN, BUMD, CV, UD) atau perorangan. 

 

6. iB Kopkar (Koperasi Karyawan) 

Pembiayaan mudharabah kepada koperasi karyawan 

dengan pola executing untuk disalurkan kembali dalam 

bentuk pembiayaan kepada para anggotanya. 

Keunggulan : 

a. Plafond pembiayaan hingga Rp. 150 juta per anggota 

koperasi 

b. Jangka waktu hingga 5 tahun. 

c. Angsuran ringan 

d. Tanpa uang muka 
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e. Tidak dipersyaratkan adanya jaminan tambahan dari 

anggota koperasi. 

7. iB KJKS (Koperasi Jasa Keuangan Syariah) 

Pembiayaan mudharabah dengan pola executing untuk 

membantu KJKS melakukan ekspansi usahanya. 

Keunggulannya: 

a. Plafond pembiayaan hingga 10 kali modal koperasi. 

b. Jangka waktu hingga 5 tahun. 

c. Agunan berupa cessie piutang dan asset sebesar min 

10% dari plafond. 

d. Syarat mudah 

Syarat dan ketentuan iB KJKS 

- Memiliki legalitas usaha (SIUP, TDP, SITU) dan 

NPWP. 

- Memiliki legalitas pendirian usaha dan perjanjian 

sesuai jenis kegiatan usaha. 

- Tingkat kesehatan Kopkar minimal cukup sehat 

- Telah beroperasi minimal selama 2 tahun. 

- Tidak termasuk dalam daftar hitam Bank Indonesia. 

8. iB Modal Kerja BPRS ( Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) 

Pembiayaan mudharabah untuk membantu 

memperbesar skala usaha BPRS dengan pola executing. 

Keunggulannya: 

a. Plafond pembiayaan hinnga 12 kali. 

b. Jangka waktu pembiayaan hingga 5 tahun 
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c. Agunan berupa cessie piutang dan asset tetap sebesar 

10% dari plafond. 

d. Syarat mudah. 

Syarat dan ketentuan iB Modal Kerja BPRS 

- Memiliki legalitas usaha (SIUP, TDP, SITU) dan 

NPWP 

- Memiliki legalitas pendirian usaha dan pejanjian 

sesuai jenis kegiatan usaha. 

- Tingkat kesehatan BPRS minimal cukup sehat. 

- Telah beroperasi minimal 2 tahun. 

- Tidak termasuk dalam daftar hitam Bank Indonesia 

9. iB Rahn Emas 

  Fasilitas pembiayaan denga akad qard untuk kebutuhan 

dana tunai dengan jaminan emas. 

 Keunggulannya: 

a. Plafond pembiayaan hingga Rp. 250 juta. 

b. Jangka waktu pembiayaan 120 hari dan dapat 

diperpanjang hingga 360 hari. 

c. Fleksibel,emas yang dijaminkan dapat berupa perhiasan 

atau batangan. 

d. Proses cepat dan mudah 

e. Biaya ringan 
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4.1.2 Produk Pendanaan Bank Jateng Syariah 

1. Tabungan iB Amanah 

Tabungan dalam mata uang rupiah yang memberikan 

keleluasan dalam melakukan setoran dan penarikan melalui ATM 

Bank Jateng dan jaringan ATM Prima. 

Manfaat: 

a. Transaksi online diseluruh kantor Bank Jateng dan Bank Jateng 

Syariah 

b. Mendapatkan kartu ATM yang berfungsi sebagai kartu ATM 

dan kartu debit dijaringan ATM. Bank Jateng dan ATM Prima. 

c. Penarikan melalui ATM hingga Rp. 10.000.000,00/ hari. 

d. Mendapatkan bonus atas saldo yang mengendap. 

e. Terjamin dan aman. 

Fitur produk: 

a. Akad: Wadiah Yad Dhamanah (titipan) 

b. Minimal setoran awal : Rp50.000,00. 

c. Minimal setoran selanjutnya: Rp50.000,00 

d. Saldo mengendap: Rp50.000,00. 

e. Biaya administrasi rekening/bulan: Rp0 

f. Biaya administrasi ATM/bulan: Rp.3000,00 

g. Biaya tutup rekening: Rp10.000,00 

Syarat Pembukaan: 

a. Mengisi formulir Pembukaan Rekening 

b. Menandatangani akad pembukaan rekening 

c. Fotokopi bukti identitas diri 
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2. Tabungan iB Bima 

Tabungan dalam mata uang rupiah yang memberikan 

keleluasan dalam melakukan setoran dan penarikan melalui ATM 

Bank Jateng dan jaringan ATM Prima. 

Manfaat: 

a. Transaksi online diseluruh kantor Bank Jateng dan Bank Jateng 

Syariah. 

b. Mendapatkan kartu ATM yang berfungsi sebagai kartu ATM 

dan kartu debit di jaringan ATM Bank Jateng dan ATM Prima. 

c. Penarikan melalui ATM hingga Rp 10.000.000,00/ hari. 

d. Bagi hasil ynag kompetitif. 

e. Terjamin dan aman. 

Fitur Produk: 

a. Akad: Mudharabah Mutlaqah 

b. Minimal setoran awal: Rp50.000,00 

c. Minimal setoran selanjutnya: Rp.10.000,00 

d. Saldo mengendap: Rp.50.000,00 

e. Biaya administrasi rekening/bulan: Rp.2.500,00 

f. Biaya administrasi ATM/bulan: Rp.3.000,00 

g. Biaya tutup rekening: Rp. 10.000,00 

Syarat Pembukaan: 

a. Mengisi formulir pembukaan rekening 

b. Menandatangani akad pembukaan rekening 

c. Fotokopi bukti identitas diri 
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3. Deposito iB Bank Jateng Syariah 

Produk simpanan dana berjangka waktu tertentu dalam mata 

uang rupiah 

Manfaat: 

a. Investasi deposito dapat dilakukan diseluruh kantor Bank 

Jateng dan Bank Jateng Syariah. 

b. Mendapatkan bagi hasil yang kompetitif. 

c. Bagi hasil dapat menambah pokok deposito atau 

dipindahbukukan. 

d. Dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan. 

e. Terjamin dan aman. 

Fitur produk: 

a. Akad: Mudharabah Mutlaqah 

b. Jangka waktu: 1, 3, 6 dan 12 bulan. 

c. Diperuntukan bagi perorangan atau badan usaha. 

d. Perpanjangan otomatis saat jatuh tempo (Automatic Roll Over) 

e. Minimal penempatan awal: Rp.1.000.000,00 

Syarat Pembukaan: 

a. Mengisi formulir pembukaan rekening 

b. Menandatangani akad pembukuan rekening 

c. Fotokopi bukti identitas diri pemegang rekening 

d. Fotokopi legalitas usaha dan NPWP (untuk badan usaha) 
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4. Giro iB Bank Jateng Syariah 

Rekening dalam mata uang rupiah yang memberikan 

kemudahan transaksi keuangan usaha nasabah dengan 

menggunakan cek dan bilyet giro. 

Manfaat: 

a. Transaksi online di seluruh kantor Bank Jateng dan Bank 

Jateng Syariah. 

b. Mendapatkan bonus giro sesuai kebijakan bank. 

c. Setoran dan penarikan dapat dilakukan sewaktu- waktu melalui 

cek atau bilyet giro. 

Fitur Produk: 

a. Akad: Wadiah (titipan) 

b. Minimal setoran awal: 

1. Giro Pemerintah Pusat/ Daerah/ instansi Lainnya/ Kas 

Daerah: Rp. 0 

2. Giro Kas Daerah: Rp.500.000,00 

3. Giro Swasta: Rp.1.000.000,00 

4. Giro Antar Bank Pasiva: Rp.500.000,00 

c. Saldo minimal 

1. Giro Pmerintah Pusat/Daerah/Instansi Lainnya/Kas 

Daerah: Rp. 0 

2. Giro Swasta dan Antar Bnak Pasiva: Rp.500.000,00 

d. Biaya administrasi rekening/ bulan: Rp.10.000,00 

e. Biaya tutup rekening:Rp.50.000,00 

Syarat Pembukaan: 
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a. Mengisi formulir pembukaan rekening 

b. Menandangani akad pembukaan rekening 

c. Fotokopi bukti identitas diri pemegang rekening 

d. Fotokopi legalitas usaha. 

5. iB Tabungan Haji 

Tabungan dalam mata uang rupiah untuk persiapan 

menunaikan ibadah haji. 

Manfaat: 

a. Transaksi online di seluruh kantor Bnak Jateng dan Bank 

Jateng Syariah. 

b. Pendaftaran haji secara online dengan Siskohat Kementrian 

Agama diseluruh kantor Bank Jateng dan Bank Jateng Syariah. 

c. Nasabah iB Tabung haji bisa mengajukan talangan haji. 

d. Bebas administrasi. 

e. Mendapatkan bonus atas saldo yang mengendap diatas 

Rp.1.000.000,00 

f. Terjamin dan aman. 

Fitur Produk: 

a. Akad: Wadiah Yad Dhamanah 

b. Minimal setoran awal: Rp.500.000,00 

c. Minimal setoran selanjutnya: Rp.100.000,00 

d. Saldo mengendap: Rp100.000,00 

e. Biaya administrasi bulanan: Rp. 0 

f. Biaya tutup rekening Karen pelunasan BPIH: Rp. 0 
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Syarat Pembukaan: 

a. Mengisi formulir pembukaan rekening 

b. Menandatangani akad pembukaan rekening 

c. Fotokopi bukti identitas diri 

4.1.4 Struktur Organisasi Bank Jateng Capem Syariah Semarang Barat 

Berikut ini adalah nama beserta posisi bagian yang diemban oleh 

karyawan/karyawati Bank Jateng Capem Syariah Semarang Barat, 

diantaranya: 

1) Pemimpin    : Ustad Bambang Yulianto 

2)   Kanit Pemasaran   : Budiyono Saputro 

a) Pembiayaan   : Muhammad Hafid 

: Medina Putri A.A 

b) Pelaksanaan Unit Pemasaran : EllamWijaya Dhanawangsa 

3)   Kanit Pelayanan   : Rani Ika Kumalawati 

a) Akuntansi   : Rani Ika Kumalawati 

b) Back office   : Arya Maman P 

c) Operasional dan umum : Rani Ika Kumalawati 

: Arya Maman P 

d) Teller    : Lyla Rahma Adyani 

e) Customer Service  : Fauziyah Sri W.S 

f) Admin Pembiayaan  : Tri Atmo Suseno 

4) Cleaning House 

a) Satpam   : Agus Prasetyo 

: Kasrodi 
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: Setyawan 

b) Pengemudi   : Romi Ardhi 

c) Cleaning Service  : Bagus 

d) Pesuruh   : Jati Sarono 

5) Polisi Jaga    : Personil Polsek Ngaliyan 

4.1.5 Deskripsi Responden 

Deskripsi data menjelaskan mengenai identitas dari karyawan 

Bank Jateng Cabang Pembantu Syariah Semarang Barat. Deskripsi ini 

terdiri dari jenis kelamin, usia responden, tingkat pendidikan, dan 

jabatan dari responden. 

1) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Adapun data mengenai jenis kelamin responden Karyawan 

Bank Jateng Cabang Pembantu Syariah Semarang Barat adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Respoden 

Jenis_Kelamin 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 12 75,0 75,0 75,0 

Perempuan 4 25,0 25,0 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 diatas, maka dapat 

diketahui tentang jenis kelamin responden yaitu karyawan Bank Jateng 
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Cabang Pembantu Syariah Semarang Barat bahwa mayoritas 

responden berjenis kelamin laki-laki sejumlah 12 orang atau 75% 

sedangkan responden yang bejenis kelamin perempuan berjumlah 4 

orang atau 25%. 

Untuk lebih jelasnya berikut gambar jenis kelamin responden 

yang dapat peneliti peroleh :  

 
 

2) Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Adapun data mengenai umur responden karyawan Bank Jateng 

Cabang Pembantu Syariah Semarang Barat adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Umur Responden 

Umur 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 tahun 8 50,0 50,0 50,0 

31-40 tahun 7 43,8 43,8 93,8 

>40 tahun 1 6,3 6,3 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

   Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 ini memperlihatkan 

bahwa mayoritas responder berumur 21-30 tahun yang berjumlah 8 

responden, sedangkan yang berumur 31-40 tahun berjumlah 7 

responden dan yang berumur >40 tahun berjumlah 1 responden. 

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar umur responden yang 

dapat peneliti peroleh: 

 

3) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Adapun data mengenai pendidikan responden adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.3 

Pendidikan Responden 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SLTP 1 6,3 6,3 6,3 

SLTA 5 31,3 31,3 37,5 

Sarjana 7 43,8 43,8 81,3 

Pasca Sarjana 3 18,8 18,8 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

  Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 memperlihatkan bahwa 

mayoritas responden berpindidikan sarjana yang berjumlah 7 orang 

sedangkan responden yang berpendidikan SLTP berjumlah 1 orang, 

yang berpendidikan SLTA berjumlah 5 orang dan yang berpendidikan 

pasca sarjana berjumlah 3 orang. 

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pendidikan responden 

yang dapat peneliti peroleh: 

 

4) Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Adapun data mengenai jabatan responden di Bank Jateng 

Cabang Pembantu Syariah Semarang Barat adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Jabatan Responden 

Jabatan 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Cleaning Service 1 6,3 6,3 6,3 

Driver 1 6,3 6,3 12,5 

Kepala Unit 2 12,5 12,5 25,0 
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Pelaksana 7 43,8 43,8 68,8 

Pesuruh 1 6,3 6,3 75,0 

Pimpinan 1 6,3 6,3 81,3 

Satpam 3 18,8 18,8 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

Sumber : Data Primer uang diolah, 2016 

Berdasarkan tabel 4.4 mengenai jabatan responden di Bank 

Jateng Cabang Pembantu Syariah Semarang Barat dapat diketahui 

bahwa responden yang jabatnnya sebagai pelaksana berjumlah 7 

responden, sebagai satpam berjumlah 3 responden, sebagai kepala 

unit berjumlah 2 responden, sebagai cleaning service berjumlah 1 

responden, sebagai driver berjumlah 1 reponden, sebagai pesuruh 

berjumlah 1 responden dan sebagai pimpinan berjumlah 1 

responden. 

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar jabatan responden yang 

dapat peneliti peroleh : 
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4.2 Analisis Data dan Interprestasi Data 

4.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas ini bertujuan untuk menguji tingkat ketepatan instrumen 

dalam mengukur variabel-variabel penelitian, apakah instrumen yang 

digunakan memenuhi syarat-syarat alat ukur yang baik atau tidak. Apabila 

instrumen penelitian tersebut memenuhi sifat valid dan reliabel, maka 

dikatakan baik atau sebaliknya. 

Tabel 4.5 Uji Validitas 

Variabel No. Soal Validitas  Keterangan 

  R Hitung R Tabel  

X 1 0,886 0,4973 Valid 

 2 0,933 0,4973 Valid 

 3 0,811 0,4973 Valid 

 4 0,611 0,4973 Valid 

 5 0,754 0,4973 Valid 

 6 0,871 0,4973 Valid 

 7 0,917 0,4973 Valid 

 8 0,930 0,4973 Valid 

 9 0,724 0,4973 Valid 

Y 1 0,725 0,4973 Valid 

 2 0,853 0,4973 Valid 

 3 0,794 0,4973 Valid 

 4 0,840 0,4973 Valid 

 5 0,840 0,4973 Valid 

 6 0,711 0,4973 Valid 

 7 0,827 0,4973 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 
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Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai r hitung > r tabel 

sehingga pada taraf signifikansi 0,05 dapat disimpulkan bahwa semua item 

pertanyaan valid. 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

Dalam analisis uji reliabilitas ini menggunakan analisa Cronbach 

Alpha. Untuk pengujian reliabilitas menggunakan batasan tertentu seperti jika 

nilai Cronbach Alpha kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan dengan 

nilai Cronbach Alpha ≥ 0,7 adalah dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik. 

Suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk 

dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 artinya signifikan atau 

reliabel. Berikut dari hasil uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 

1. Pelatihan Karyawan (X) 

Tabel 4.6 

Uji Reliabilitas Pelatihan Karyawan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

,940 ,943 9 

 Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 

Dari tabel di atas nilai Cronbach Alpha sebesar 0,940 > 0,6 maka 

dapat disimpulkan bahwa 9 butir pertanyaan dari preferensi Pelatihan 

Karyawan adalah valid dan reliabel untuk mengukur pengaruh pelatihan 

karyawan terhadap peningkatan kinerja karyawan Bank Jateng Cabang 

Pembantu Syariah Semarang Barat. 
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2. Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 4.7 

Uji Reliabilitas Kinerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

,904 ,906 7 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 

Dari tabel di atas nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,904 > 0,6 maka 

dapat disimpulkan bahwa 7 butir pertanyaan dari variabel kinerja karyawan 

(Y) adalah valid dan reliabel untuk mengukur pengaruh pelatihan karyawan 

terhadap peningkatan kinerja karyawan Bank Jateng Cabang Pembantu 

Syariah Semarang Barat. 

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

4.2.3.1 Uji Heteroskedatisitas  

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 

menghendaki tidak terjadinya ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 

menggunakan grafik Scatterplot. Deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat adanya tidaknya 

pola tertentu pada grafik Scatterplot. 

Dasar analisis : 

1. Jika terdapat pola tertentu, yaitu jika titik-titiknya membentuk pola 

tertentu dan teratur (bergelombang, melebar kemudian 
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menyempit), maka diindikasikan terdapat masalah 

heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, yaitu jika titik-titiknya 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

diindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Grafik 4.1 

Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

 

   Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 

Dari grafik Scatterplot diatas terlihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat diartikan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak 

untuk dipakai memprediksi variabel kinerja karyawan (Y) berdasarkan 

masukan variabel independent pelatihan karyawan (X). 

4.2.3.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 

atau tidak. Cara yang bisa ditempuh untuk menguji kenormalan data 

adalah dengan menggunakan Grafik Normal P-P Plot dengan cara 

melihat penyebaran datanya. Jika pada grafik tersebut penyebaran 

datanya mengikuti pola garis lurus, maka datanya normal. Adapun Uji 

Normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Grafik 4.2 

Grafik Histogram Uji Normalitas 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 

Grafik 4.3 

Grafik Scatter Plot Uji Normalitas 

 

Sumber : Data Primer yang diolah 2016 

Berdasarkan grafik histrogram telah menunjukkan bentuk 

lonceng sempurna yang dapat diartikan jika data telah terdistribusi 

normal. Begitu pula pada Scatterplot diatas dapat dilihat bahwa 

sebagian besar titik-titik menyebar sepenuhnya sejajar dengan garis 

diagonal maka model regresi pada penelitian ini adalah dapat 

dikatakan normal. 
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4.2.3.3 Uji Linieritas 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Linearitas dapat 

dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansi pada Linearity. 

Pengujian ini dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf 

signifikansi 0,05. Bila signifikansi Linearity kurang dari 0,05 maka 

dapat disimpulakan bahwa dua variabel tersebut terdapat hubungan 

liniear secara signifikan. Berikut tabel anova preferensi pelatihan 

karyawan terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 4.8 

Anova Pelatihan Karyawan 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 87,612 1 87,612 13,916 ,002
a
 

Residual 88,138 14 6,296   

Total 175,750 15    

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Karyawan 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel 4.9 diatas, diperoleh 

nilai signifikasi 0,002 lebih kecil dari 0,05, yang artinya terdapat 

hubungan linier secara signifikasi antara Pelatihan Karyawan (X) 

dengan variabel Kinerja Karyawan (Y). 

4.1.5 Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi merupakan salah satu teknik analisis yang paling 

popular di bidang penelitian  sekarang ini. Analisis regresi digunakan untuk  

menjelaskan suatu variabel respon (variabel  terikat / dependent / output) 

menggunakan satu atau lebih variabel input (variabel bebas, independent 
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variable / eksogen). Jika variabel bebas terdiri dari 1 maka regresi sederhana 

yang digunakan, dan jika variabel input lebih dari 1, maka regresi ganda 

yang digunakan. 

Persamaan regresi sederhana dinotasikan sebagai berikut :Y = a + b X  

Y = variabel Independent (Pelatihan)  

a = konstanta 

b = parameter regresi 

X = Variabel Dependent (Kinerja Karyawan) 

Tabel 4.9 

Uji Regresi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16,253 4,036 
 

4,02

7 

,001 

Pelatihan Karyawan ,405 ,108 ,706 3,73

0 

,002 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk 

pada uji regresi ini adalah: 

Y = 16,253 + 0,405X 

1. Konstanta = 16,253 

Artinya jika pelatihan karyawan 0 atau tidak ada, maka kinerja karyawan 

posititif atau akan tetap naik sebesar 16,253 %. Hal ini terjadi karena ada 

variabel lain selain pelatihan. 

2. Koefisien = 0,405 

Artinya jika jumlah pelatihan karyawan ditingkatkan sebesar 1 satuan, 

maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,405. 



74 
 

4.1.5 Uji Hipotesis 

4.2..1 Uji Simultan (F test) 

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Kriteria pengujiannya yaitu jika F hitung 

≤ F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.  Apabila F hitung ≥ F 

tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 4.10 

Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 87,612 1 87,612 13,916 ,002
a
 

Residual 88,138 14 6,296   

Total 175,750 15    

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Karyawan 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

  Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 

Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh hasil uji F hitung sebesar 

13,916. Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, α = 5%, df1 

(jumlah variabel - 1) atau 4-1=3 dan df2 (n-k-1) atau 16-1-1=14 (n 

adalah jumlah kasus/responden dan k adalah jumlah variabel 

independent), diperoleh F tabel sebesar 4,60, berarti F hitung ≥ F table 

(13,916>4,60) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel 

independen (pelatihan karyawan) berpengaruh terhadap variabel 

dependen (kinerja karyawan). 
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4.2..2 Koefisien Determinasi      

Koefisien Determinasi (  ) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai 

   sama dengan 0, maka tidak ada sedikit pun prosentasi sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel independent terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya    sama dengan 1, maka persentase sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel independet terhadap variabel 

dependen adalah sempurna, atau variasi variabel independen yang 

digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi variabel dependen. 

Di bawah ini hasil uji koefisien determinasi (  ) adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,706
a
 ,499 ,463 2,509 

  Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 

Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai R Square      

adalah sebesar 0,499 atau 49,9 % . Hal ini berarti bahwa variabel 

independen yaitu pelatihan mampu menjelaskan variabel dependen 

yaitu kinerja karyawan yaitu sebesar 49,9 %, selebihnya sebesar 

50,1% (100% - 49,9%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian regresi ini. 
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4.2..3 Uji Parsial (t test) 

Uji ini digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:  

Ho : bi = 0 Artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Ha : b ≠ 0 Artinya secara parsial terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Ho diterima, apabila t hitung < t tabel pada α = 0.05 Ha 

diterima, apabila t hitung > t tabel pada α = 0.05. 

Jika nilai probabilitas lebih kecil daripada atau sama dengan 

nilai probabilitas Sig. (0,05≤Sig.), Ho diterima (Ha ditolak) artinya 

tidak signifikan. Sebaliknya Jika nilai probabilitas lebih besar daripada 

atau sama dengan nilai probabilitas Sig. (0,05≥Sig.), Ho ditolak (Ha 

diterima). Artinya, signifikan. Hasil uji t dapat dilihat dalam tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.12 

Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16,253 4,036  4,027 ,001 

Pelatihan Karyawan ,405 ,108 ,706 3,730 ,002 

  Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 
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Berdasarkan tabel 4.13 diatas diketahui bahwa t hitung sebesar 

3,730 dan signifikasi pada 0,02. Sedangkan t tabel pada α = 0.05 

dengan hipotesis dua arah dapat dicari dengan cara nilai α = 0.05 

dibagi 2 menjadi 0.025 dan df = 14 yang didapat dari rumus n-k-1, 

dimana n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen. 

Jadi didapat t tabel sebesar = 2,145. 

Pelatihan karyawan memiliki p-value 0,002 < 0,05 artinya 

signifikan, sedangkan t hitung > t tabel (3,730 > 2,145), maka Ha 

diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien 

penelitian karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

4.3 Pembahasan 

Pada pembahasan ini akan diuraikan penjelasan data yang telah diolah. 

Hasil uji validitas yang telah dilakukan semua soal dalam kuesioner dinyatakan 

valid. Hal ini ditunjukkan dengan nilai r hitung > r tabel. Hasil uji reliabilitas 

pada tabel 4.6 dan tabel 4.7 diperoleh semua koefisien reliabilitas > 0,6, maka 

semua soal dalam kuesioner dinyatakan reliabel. Pada uji F atau uji simultan 

juga diperoleh F hitung > F tabel (13,916 > 4,60) sehingga pelatihan karyawan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel pelatihan dalam 

upaya mempengaruhi variabel kinerja dapat diwakili oleh koefisien 

determinasi. Pada uji    diketahui bahwa nilai R Square      adalah sebesar 

0,499 atau 49,9 % . Hal ini berarti bahwa variabel independen yaitu pelatihan 

mampu menjelaskan variabel dependen yaitu kinerja karyawan yaitu sebesar 

49,9 %, selebihnya sebesar 50,1% (100% - 49,9%) dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dijelaskan dalam penelitian regresi ini.  



78 
 

Pelatihan karyawan memiliki p-value 0,002 < 0,05 artinya signifikan, 

sedangkan t hitung > t tabel (3,730 > 2,145), maka Ha diterima dan Ho ditolak 

sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien penelitian karyawan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Murtaja Ahmad dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh 

Pemberian Pelatihan terhadap Kinerja Perawat di Rumah Sakit Islam NU 

Demak yang terbukti bahwa variabel pemberian pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perawat di RSI NU Demak karena hasil signifikanya 

lebih kecil dari profabilitas signifikan 5% atau 0,05. Hal ini ditunjukkan dengan 

koefisien regresi sebesar 0.763 dengan tingkat signifikan 0,000 (lebih kecil dari 

0,05). 

Pada uji analisis regresi linier sederhana diperoleh bahwa koefisien 

untuk variabel pelatihan (X) sebesar 0,405 dengan konstanta sebesar 16,253 

sehingga diperoleh persamaan regresinya adalah: Y = 16,253 + 0,405X. 

Persamaan ini dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

Konstanta (a) = 16,253 : Artinya jika pelatihan karyawan 0 atau tidak ada, maka 

kinerja karyawan posititif atau akan tetap naik sebesar 

16,253 %. Hal ini terjadi karena ada variabel lain 

selain pelatihan. 

Koefisien (b) = 0,405 : Artinya jika jumlah pelatihan karyawan ditingkatkan 

sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0,405. 

 

 


